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CAPAIAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa/ masyarakat umum mampu mengidentifikasi pemilihan
uji statistik Regresi Linier menggunakan software SPSS dengan
tepat serta menyajikan hasil informasi berdasarkan tutorial uji
regresi Linier dengan benar



TUJUAN

Untuk mengetahui pengaruh variable bebas (independent variable)/ x terhadap
variable terikat (y) (dependent variable).

Variabel bebas = variable yang mempengaruhi

Variabel terikat = variable yang dipengaruhi

X  y (uji regresi), tanda a

X – y (uji korelasi)

Membuat pemodelan



JENIS

1. Regresi linier Sederhana (dua variable saja; 1 independent dan 1 dependent)

2. Regresi Linier Ganda (independent > 1, dependent tetap 1)



ASUMSI (PRASYARAT)  TERUTAMA UNTUK REGRESI

LINIER GANDA

1. Data y (dependent) berskala minimal interval/ data berupa numerik

2. Data x berskala minimal nominal, tetapi umumnya interval-rasio

3. Adanya linieritas yaitu pola hubungan variable dependent dan independent
berbentuk linier.

4. Tidak adanya multikolinieritas antar variable (antar variable independent tidak
saling berkorelasi)  Collinierity Statistic

5. Adanya Homoscedastisity (penyebaran)  melihat scatterplot

6. Sisaan (eror) berdistribusi normal  melihat chart histogram, melihat P-Plot

7. Sisaan (eror) saling bebas  pakai uji Durbin Watson



STUDI KASUS UJI REGRESI LINIER SEDERHANA

Seorang HSE perusahaan ingin meneliti pengaruh
nilai tes masuk pekerja dengan tingkat pengetahuan
pekerja seputar APD (Alat Pelindung Diri). Dengan
mengetahui hasil tersebut diharapkan manajemen
perusahaan dapat memberikan intervensi yang
sesuai, apakah perlu diadakan pelatihan khusus
terkait APD atau hanya dijelaskan pada saat safety
talk. Berikut adalah datanya:



Responden
NIILAI TES MASUK 

PEKERJA

PENGETAHUAN 

TERKAIT APD

1 67 70
2 60 75
3 70 75
4 77 70
5 81 80
6 83 80
7 78 85
8 76 80
9 70 60
10 65 55
11 60 55
12 67 60
13 68 60
14 72 65
15 74 65
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Buat Nama variable pada

kolom Variable View

Lakukan Uji Normalitas
Data dengan 1 Sample KS
(Klik Analyse  Non
parametric Test – Legacy
Dialog – 1 Sample KS

Lakukan proses input Data 

pada kolom Data View

Lakukan Analisis
Regresi

Baca Output dengan melihat Nilai

Sig 2-tailed untuk menjawab

hipotesis

Masukkan skor tes masuk pada kolom

independent dan nilai pengetahuan pada

kolom dependent

Klik Analyze – Regression –
Linier

Uj i Regres i L i n i e r  Sede rhana dengan SPSS

Bagaimana Mudah Bukan??
Ingin konsultasi statistik??, Anda bisa mengunjungi
https://temanstatistik.wordpress.com/ atau email 

indah.lutfiya@vokasi.unair.ac.id
untuk mempermudah analisis Uji Korelasi Pearson

Play

https://temanstatistik.wordpress.com/
mailto:indah.lutfiya@vokasi.unair.ac.id


Local Disk C  Program Files  IBM  SPSS  Statistic  21  samples 
English  Employee data

Apakah ada pengaruh antara education, salbegin, jobtime, prevexp terhadap
current salary (gaji saat ini) pada pegawai di PT X)?

Latihan Uji regresi Linier Ganda (Multivariate)





VARIABEL

1. Salary (gaji)  varibel dependen =  (y)

2. Education (Iama pendidikan) = (x1)

3. Salbegin (salary begin); gaji pegawai pertama masuk kerja (x2)

4. Jobtime (lama kerja dalam 1 tahun) = (x3)

5. Prev experience (lama pekerjaan sebelumnya) (x4)











Sisaan berdistribusi normal, Kurva

sisaan mendeKati Kurva Normal



Sisaan berdistribusi normal, 

Apabila titiK-titiK mendeKati 45o 

berarti Kurva Normal



Gambar tidak menunjukkan pola

gelombang, melengkung atau

mengerucut – asumsi

Homoscedastisity terpenuhi



PEMBAHASAN

1. Nilai R = 0,900 artinya adanya keeratan hubungan antara variable independent
(x1,x2,x3,x4) terhadap dependent (y). Semakin mendekati 1 maka hubungan
semakin kuat. Sedangkan semakin mendekati 0 maka hubungan semakin lemah.
nilai 0,9 menunjukkan hubungan kuat.

2. Nilai R2 (RSquare) atau biasa disebut Koefisien Determinasi sebesar 0,81 artinya
keragaman variable independent (x1,x2,x3,x4) dapat menjelaskan 81%
keragaman variable dependent. Model termasuk sangat baik karena mendekati
100%. Sisanya sebanyak 19% dapat dijelaskan oleh variable lain yang tidak
sedang diteliti.

3. R Adjusted = 0,809

4. Nilai Durbin Watson di Output = 1,921



DURBIN WATSON

Hipotesis= 

Ho = sisaan saling bebas (tidak ada korelasi antar sisaan)

H1 = sisaan tidak saling bebas (terdapat korelasi antar sisaan)

Cara pengambilan Keputusan:

a) Jika Nilai D antara Du dan 4 – Du, maka Ho diterima
b) Jika Nilai D < DL maka Ho ditolak (Autokorelasi positif)

c) Jika Nilai D > 4 – DL maka Ho ditolak (Autokorelasi Negatif)

d) Jika Nilai D antara Du dan DL atau antara 4 – DU dan 4- DL maka hasilnya tidak
dapat disimpulkan



MULTIKOLINIERITAS

Lihat kolom Collinierity Statistic akan ada Tolerance dan VIF

Nilai VIF artinya 1/ tolerance.

Jika nilai Tolerance dibawah 0,1 atau Nilai VIF diatas 10 maka artinya terdapat
korelasi pada variable independent

Apabila nilai Tolerance TIDAK dibawah 0,1 atau Nilai VIF TIDAK diatas 10 maka
artinya TIDAK terdapat korelasi pada variable independent (Tidak terdapat
multikolinieritas pada variable independent)  ASUMSI terpenuhi



MODEL YANG DIDAPATKAN

Y (current salary) = -16149,671 + 669,914 (education level) +1,768 (beginning 
salary) + 161,486 (months since hire) – 17,303 (previous experience)



TERIMA KASIH


